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Vike Elva Maisela, S351608044,TANGGUNGJAWAB ETIK  PPAT DALAM 
PEMBUATAN AKTA DI KABUPATEN BOYOLALI ,2018, Program Kenotariatan 
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Tujuan Penelitian dan penulisan  yaitu untuk mengetahui dan  menganalisis 
langkah-langkah  yang dilakukan PPAT di Kabupaten Boyolali dalam pembuatan 
akta tanah guna terwujudnya  kebenaran formil dan materiil akta dan fungsi 
pengawasan oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali terhadap pembuatan 
akta tanah PPAT di Kabupaten Boyolali.  
Metode pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian hukum 
Normatif, bersifat preskriptif, dengan pendekatan undang-undang (statute approach) 
dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Spesifikasi penelitian deskriptif. 
Data yang di perlukan adalah data primer yang di peroleh dari peraturan perundang-
undangan dan data sekunder melalui studi pustaka. Data yang diperoleh dianalisis 
secara deduksi silogisme. 
Hasil Penelitian Fakta hukum PPAT di Kabupaten Boyolali mengabaikan 
kebenaran materiil akta karena peraturan hanya mengatur tanggung jawab kebenaran 
formil.Simpulan PPAT di Kabupaten Boyolali belum melakukan langkah-langkah 
untuk mewujudkan kebenaran materiil akta PPAT. Dan Kantor Pertanahan 
Kabupaten Boyolali hanya mengawasi kebenaran formil dalam pembuatan akta 
PPAT. Apabila PPAT di Kabupaten Boyolali melakukan langkah-langkah untuk 
mewujudkan kebenaran  formil dan kebenaran materiil akta PPAT maka akan dapat 
meminimalkan sengketa mengenai tanah serta akta PPAT akan berkepastian hukum. 
 Saran agar dapat meminimalkan sengketa maka PPAT secara etik dapat 
bertanggung jawab atas kebenaran formil dan kebenaran materiil akta. Dengan 
mewujudkan kebenaran formil dan kebenaran materiil dalam akta maka akta PPAT 
akan berkepastian hukum 















Vike Elva Maisela, S351608044, THE ETHICAL RESPONSIBILITY OF PPAT IN 
MAKING THE DEED IN BOYOLALI DISTRICT, 2018, Program of Notary Faculty 
of Law University of Sebelas Maret.  
 
The purpose of research and writing is to know and analyze the steps 
undertaken by PPAT in Boyolali District in making the land deed in order to realize 
the truth of formal and material deed and supervisory function by Head of Land 
Office of Boyolali Regency toward the making of land certificate of PPAT in 
Boyolali Regency.  
The approach method used is Normative legal research method, prescriptive, 
with statute approach and conceptual approach. Descriptive research specifications. 
The data needed is the primary data obtained from the legislation and secondary data 
through literature study. The data obtained were analyzed by deduction of syllogism.  
Research Results PPAT legal facts in Boyolali regency ignore the material 
truth of deed because the rules only regulate the responsibility of truth 
formil.Simpulan PPAT in Boyolali District has not done the steps to realize the 
material truth of the deed of PPAT. And the Land Office of Boyolali District only 
oversees the formal truths in making the PPAT deed. If the PPAT in Boyolali District 
undertakes steps to realize the formal truth and material truth of the PPAT deed then 
it will be able to minimize the land dispute and PPAT deed will legalize the law.   
In order to minimize the dispute the PPAT can ethically be responsible for 
the formal truth and the material truth of the deed. By realizing the formal truth and 
material truth in the deed, the PPAT deed will be legal  
Keywords; Responsibility of PPAT; The making of PPAT deed; Ethical PPAT 
 
 
 
 
 
 
